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BAB 1

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bencana Alam merupakan salah satu fenomena alam yang mengancam 

keber langsungan hidup manusia. Dampak negatif yang ditimbulkan bisa 

berupa kerugian materi maupun nonmateri. Bencana tersebut bisa dicontohkan 

seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi ada pula bencana non alam seperti 

kebakaran. 

 Kecanggihan teknologi yang diciptakan manusia terkadang hanya 

mampu menjelaskan gejala awal ini, sehingga kejadian detail dari bencana itu 

hanya dalam prediksi manusia. Meskipun demikian, dengan kemampuan 

mengenali gejala-gejala awal dari sebuah bencana manusia dapat 

mempersiapkan diri dalam menghadapi becana. Persiapan itu meliputi 

persiapan sebelum terjadinya bencana, ketika terjadi bencana, dan pasca 

terjadinya bencana. Artinya, kesiapan yang dilakukan oleh manusia dapat 

dilakukan ketika dapat mengenali gejala awal, tingkat resikonya dan lain 

sebagainya.   

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2016) bencana 

diklasifikasikan menjadi korban meninggal, hilang, mengungsi, hilang, luka-

luka, menderita, kerusakan rumah, kerusakan fasilitas kesehatan dan sekolah, 

kerusakan jalan, kerusakan lahan. Rasmussen (2004) membagi kerugian 

bencana menjadi empat yaitu jumlah kejadian berdasarkan wilayah , jumlah 

kejadian berdasarkan populasi, jumlah kejadian berdasarkan total populasi, 

dan kerusakan berdasarkan GDP. Sedangkan Pelling et al (2002) 

mengklasifikasikan kerugian berdasarkan direct damages dan indirect 

damages. 

Partisipasi masyarakat memegang peranan penting dalam mencapai 

tujuan dan sasaran suatu program pembangunan. Partisipasi masyarakat 

merupakan suatu alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi, 

kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat, jika merasa dilibatkan dalam 
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proses persiapan dan perencanaannya dan hak demokrasi. Masyarakat 

mempunyai kekuatan untuk menghambat kegiatan itu apabila mereka tidak 

dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan tersebut. 

Partisipasi masyarakat dalam pengendalian kebakaran hutan dan lahan 

dimulai dari tahap perencanaan pengendalian kebakaran hutan dan lahan, 

tahap pencegahan terjadinya kebakaran, tahap pemadaman kebakaran dan 

tahap penanganan pasca kebakaran.  

Berpartisipasi dalam kegiatan pengendalian kebakaran hutan dan 

lahan, berarti turut mengurangi dampak yang ditimbulkan kebakaran terhadap 

masyarakat yang berada disekitar kawasan, seperti adanya asap yang 

mengganggu kesehatan dan aktivitas mereka sehari-hari serta hilangnya mata 

pencaharian mereka di dalam kawasan. Lebih jauh masyarakat bisa memantau 

dan mengawasi areal di desanya dan dalam kawsan hutan yang rawan terjadi 

kebakaran dalam upaya untuk melakukan pencegahan kebakaran lahan 

gambut diwaktu yang akan datang. 

Kebakaran merupakan salah satu peristiwa yang tidak diinginkan dan 

terkadang tak terkendali. Oleh karena sifatnya yang membahayakan dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat, maka kebakaran 

dikategorikan sebagai salah satu bentuk bencana. Bencana menurut Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), adalah “peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam, faktor non-alam, ataupun 

faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis 

Isu kebakaran lahan gambut banyak mengandung unsur unsur sosial 

yang mengandung unsur manusia, institusi, hutan, rawa, dan lingkungan 

hidup. Kejadian kebakaran lahan dan hutan di Sumatera Selatan belum dapat 

secara optimal dikendalikan. Setiap tahun bencana asap yang ditimbulkan 

akibat kebakaran hutan ini tidak bisa dihindari. Penyebab utama kebakaran 

hutan dan lahan sebagian besar akibat kelalaian atau aktivititas manusia dan 

faktor alam (Wildayana, 1998: 90). Menurut penelitian Akbar (2015) dan 

Wildayana (2006), kejadian kebakaran 95% persen selalu dipicu oleh adanya 
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pembakaran awal dalam aktivitas manusia dan 5% oleh faktor alam seperti 

cuaca yang sangat panas yang dapat membakar lahan. Kebakaran lahan yang 

sangat besar terjadi pada tahun 1997/1998 telah menghabiskan lebih kurang 

11,7 juta ha lahan. Kondisi yang juga terjadi di tahun 2002 dimana Indonesia 

mengalami peristiwa kebakaran terbesar di dunia. 

   Berdasarkan pantauan satelit Modis (Terra dan Aqua), hotspot di 

Kalimantan Tengah sebanyak 630 hotspot, Kalbar 268 hotspot, dan Kalsel 74 

hotspot. Kemudian, Sumatera Selatan 281 hotspot, Riau 94 hotspot, 

Kepulauan Bangka Belitung 53 hotspot, Jambi 48 hotspot, dan Lampung 8 

hotspot (JPNN, 2014). Sementara itu untuk kejadian di tahun ini, pada 

tanggal 18 September 2015, Satelit Terra Aqua mendeteksi 471 hotspot di 

Sumatera dan 398 hotpsot di Kalimantan pada Jumat (18/ September). 

Hotspot di Sumatera tersebar di Jambi 166 hotspot, Sumatera Selatan 148 

hotspot, Riau 116 hotspot, Sumatera Barat 25 hotspot, Bengkulu 10 hotspot, 

Lampung 2 hotspot, dan Sumatera Utara 4 hotspot. Terpantau kebakaran 

besar terjadi di Ogan Komering Ilir dan Musi Banyuasin Sumsel yang asap 

tebalnya menyebar ke Jambi dari Riau (BNPB, 2015). Dari segi luasan areal 

lahan terbakar per tanggal 20 September 2015 menurut Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan menyatakan luas kebakaran lahan dan hutan di Pulau 

Sumatera sudah mencapai 58.000 hektar. 

Dibandingkan dengan wilayah wilayah lain, kebakaran lahan hutan di 

Sumatera Selatan hampir pasti tiap tahun terjadi. Dampak dari kebakaran ini 

telah merugikan seluruh kompenan kehidupan, terutama aspek transportasi, 

kesehatan, pertanian yang telah berdampak pada kerugian ekonomi regional 

dan nasional. Pemerintah Sumatera Selatan tahun ini mencanangkan gerakan 

Sumsel zero asap. Program ini tentu harus didukung oleh seluruh komponen 

yang ada tidak hanya instansi terkait, tetapi seluruh lapisan masyarakat. 

Akibat dari kebakaran lahan dan hutan telah dirasakan di seluruh sektor tidak 

hanya transportasi dan kesehatan akan tetapi terhadap pendidikan. Hasil 

penelitian Mahdia pada tahun 2013 menyatakan bahwa dampak dari 

kehilangan hutan atau lahan akibat kebakaran tahun 1997/98 adalah 1,62-2,7 
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milyar dolar dan biaya akibat pencemaran kabut asap adalah sebesar 674-799 

juta dollar.  

Hasil penelitian Ikhsanudin (2006) menunjukan kerugian terhadap 

sumber daya tanah adalah proporsi kehilangan unsur hara pada areal terbakar 

seluas 9 ha menunjukkan bahwa total unsur hara yang makro hilang sebanyak 

342 ton/tahun, bila di rupiahkan ini setara dengan Rp 633.592.941/tahun. 

Sementara itu kerugian yang ditimbulkan akibat kehilangan potensi kayu 

bakar adalah Rp 2.190.000/ha/tahun. Belum lagi biaya pemerintah untuk 

melakukan upaya pemadaman. Senada dengan hal tersebut Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana juga mengungkapkan bahwa untuk biaya operasi 

pemadaman kebakaran di enam provinsi, pemerintah mengeluarkan dana 

sebesar Rp 385 miliar.  

Menurut Akbar (2015), penyebab kebakaran hutan dan lahan adalah 

sebagian besar karena aktivitas manusia, antara lain kegiatan pembukaan 

lahan. Secara nyata, dampak yang dihasilkan oleh kebakaran hutan dialami 

oleh masyarakat sekitarnya. Masyarakat yang menjadi subjek dinamika sosial 

memiliki hambatan yang nyata dengan adanya bencana alam yaitu kebakaran 

hutan. Masyarakat yang biasanya melakukan kegiatan dalam kehidupan lancar 

tanpa hambatan terpaksa harus turut serta dalam dampak bencana alam ini. 

Selain sebagai korban masyarakat juga menjadi salah satu penyebab maraknya 

kebakaran hutan yang terjadi di ala mini. Pola kehidupan masyarakat yang 

salah dan memanfaatkan hutan secara maksimal dan tidak melakukan upaya 

pembaruan biasanya juga menjadi pemicu dalam fenomena ala mini. Dengan 

demikian, bencana alam yang berupa kebakaran hutan merupakan salah satu 

hal yang sangat berhubungan dengan masyarakat. 

Di Provinsi Sumatera bagian Selatan, bencana alam kebakaran lahan 

yang sering terjadi yaitu di Desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Secara geografis Desa Muaradua 

terletak Desa Muaradua merupakan salah satu dari 25 Desa yang ada di 

kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir yang terletak 4.5 KM kearah 

selatan dari Ibukota Kecamatan Pemulutan, Luas wilayah Desa Muaradua + 

400 Ha dengan batas – batas sebagai berikut  Sebelah utara  Desa Teluk 
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Kecapi Sebelah Timur  Desa Kedukan Bujang Sebelah Selatan Desa Sukarami 

Sebelah Barat  Desa Muaradua dan Desa Arisan Jaya kec. Kecamatan 

Pemulutan Barat (Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2018). 

. Keadaan topografi Desa Muaradua berada pada hamparan dataran 

rendah berawa pasang surut yang dialiri dengan sungai Ogan yang merupakan 

salah satu sumber air terbesar di Sumatera Selatan. Jenis tanah pada desa ini 

yaitu tanah Alluvial dengan warna tanah kelabu atau kecoklatan. Tanah pada 

desa ini bertekstur pasir, kering dan dalam keadaan liat, apabila musim 

kemarau tanah di desa ini akan menjadi keras (Salim, 1993: 98). Dari keadaan 

geografis ini dapat dilihat bahwa daerah ini mempunyai kecenderungan tinggi 

terbakar lahannya pada musim kemarau. 

Kebakaran lahan gambut yang terjadi di Desa Muara Dua Kecamatan 

Pemulutan sudah terjadi dalam waktu 7 tahun terakhir ini. Dimulai dengan 

kebakaran besar pertama yang terjadi pada tahun 2011. Kebakaran lahan yang 

terjadi pada tahun 2011 terdapat 6 titik kebakaran besar dan salah satu wilayah 

yang sangat parah yaitu Desa Muaradua ini. Selanjutnya pada 3 tahun 

berturut-turut yaitu tahun 2012, 2013, dan 2014 titik di Desa Muara Dua 

masih saja menjadi titik strategis utama lahan terparah yang terkena kebakaran 

lahan di Kecamatan Pemulutan. Selain itu juga pada tahun 2014 terjadi 

kebakaran lahan di desa ini hingga melibatkan 3 unit helikopter yang 

berkapasitas bombing 4 ton untuk melakukan 5 kali penerbangan dalam 

rangka penanggulangan bencana kebakaran lahan ini. Sampai pada tahun 2016 

titik kebakaran lahan yang terjadi di Desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan 

masih menjadi titik utama kebakaran lahan, hal ini dikarenakan oleh faktor 

humus tanah yang ada di desa ini. 

 Melihat kasus di atas, maka sudah seharusnya masyarakat mempunyai 

upaya untuk menanggulangi bencana yang tepat. Masyarakat harus 

berpartisipasi dalam kegiatan penanggulangan bencana sebagai upaya untuk 

mengurangi dampak dari bencana kebakaran lahan yang dapat dilakukan 

sebelum bencana itu terjadi, termasuk kesiapan dan tindakan–tindakan 

pengurangan risiko bencana jangka panjang. Kondisi yang ada di masyarakat 

adalah terbatasnya pengetahuan tentang penanggulangan bencana kebakaran 
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lahan, reaksi masyarakat terhadap penginformasian bencana masih lambat, 

serta orientasi pemikiran masyarakat saat menghadapi bencana yang juga 

masih sangat memprihatinkan. 

Upaya penanggulangan bencana tersebut bertujuan untuk menggali 

partisipasi masyarakat dalam pengurangan risiko bencana, baik dalam proses 

identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan 

pemeliharaan, maupun evaluasi berbagai kegiatan penanggulangan bencana, 

dalam hal ini bencana kebakaran lahan. Kenyataan yang ada, tidak semua 

anggota masyarakat mau berpartisipasi dalam kegiatan penanggulangan 

bencana. Kurangnya kesadaran masyarakat di Desa Muara Dua untuk 

berpartisipasi dalam upaya penanggulanangan bencana merupakan masalah 

yang harus diselesaikan, mengingat keterlibatan masyarakat dalam 

pengurangan risiko bencana kebakaran lahan cukup efektif pada tingkat lokal. 

Berdasarkan ilustrasi diatas judul skripsi yang di ambil  adalah 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pencegahan Kebakaran Lahan Gambut Yang 

Terjadi di Desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

Sumatera Selatan Pemilihan studi kasus ini didasarkan fakta bahwa pada 

Kecamatan Pemulutan yang terdiri dari 15 Kelurahan hampir setiap bulan dari 

beberapa tahun terakhir merupakan objek utama yang rutin terjadi bencana 

alam yang berupa kebakaran lahan gambut yang ada di Sumatera Selatan. 

Oleh sebab inilah peneliti ingin melihat lebih jauh fenomena kebakaran lahan 

gambut yang terjadi di Kecamatan ini apabila ditilik dari studi ilmu sosiologi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang terdapat masalah yaitu kebakaran lahan 

gambut yang sering terjadi di Provinsi Sumatera Selatan khususnya untuk 

Kabupaten Ogan Ilir, berbagai macam upaya telah dilakukan pemerintah 

untuk mengatasi kebakaran lahan gambut, tetapi bukan hal mudah untuk 

melaksanakan itu, butuh kerja keras dari pemerintah. Masih banyaknya 

perusahaan-perusahaan yang membuka lahan luas dengan cara instan yaitu 

pembakaran lahan yang mengakibatkan kebakaran lahan yang sangat luas. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dari itu dapat dirumuskan masalah utama 

penelitian sebagai berikut: “ Bagaimana Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pencegahan Kebakaran Lahan Gambut di Desa Muara Dua Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan”. Untuk dapat menjawab 

masalah utama pada penelitian tersebut, maka dapat diturunkan menjadi 

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses partisipasi masyarakat dalam pencegahan kebakaran 

lahan gambut di Desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera Selatan? 

2. Apa faktor penghambat dalam pencegahan kebakaran lahan gambut di 

desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan? 

3. Bagaimana dukungan pemerintah setempat dalam rangka penanggulangan 

kebakaran lahan gambut di Desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan penelitian ini secara umum untuk 

memahami partisipasi masyarakat dalam pencegahan kebakaran 
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lahan gambut di Desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan penelitian ini secara umum untuk 

memahami partisipasi masyarakat dalam pencegahan kebakaran 

lahan gambut di Desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir 

a. Untuk mengetahui proses partisipasi masyarakat dalam 

pencegahan kebakaran lahan gambut di Desa Muara Dua 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pencegahan 

kebakaran lahan gambut di Desa Muara Dua Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

c. Untuk mengetahui dukungan pemerintah setempat dalam rangka 

pencegahan kebakaran lahan gambut di Desa Muara Dua 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yag telah dirumuskan sebelumnya, maka 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan kontribusi 

dan pengetahuan bagi pembaca dan bagi peneliti yang mengambil objek 

serupa 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan, 

rekomendasi, pemikiran, informasi dan kontribusi positif bagi: 
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d. Bagi Pemerintah Daerah 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan landasan 

pemikiran yang dapat digunakan sebagai rujukan dalam membuat 

keputusan dalam jangka waktu yang panjang dengan tujuan untuk 

kemaslahatan rakyat bersama. Selain itu juga dapat menjadi rekomendasi 

bagi pemerintah untuk membuat kebijakan yang bersifat makro. 

 

e. Bagi Masyarakat 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru 

bagi masyarakat yang dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengalaman baru dalam rangka upaya pencegahan bencana kebakaran 

lahan gambut di Desa Muara Dua Kecamatan Pemulutan. 

 

f. Bagi Peneliti Lain 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

peneliti lain yang digunakan dalam rangka cangkupan ilmiah yang 

berkaitan dengan kebakaran lahan di Desa Muara Dua Kecamatan 

Pemulutan. 
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